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PERAN HARDINESS TERHADAP ACADEMIC BURNOUT PADA
MAHASISWA YANG MENJALANI PEMBELAJARAN ONLINE
DI KOTA PALEMBANG
Bellina Widya Budiarti!, Yeni Anna Appulembang?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran hardiness terhadap
academic burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online di Kota
Palembang. Hipotesis dari penelitian yaitu ada peran peran hardiness terhadap
academic burnout.

Responden pada penelitian ini berjumlah 200 mahasiswa angkatan 2018, 2019,
dan 2020 yang menjalani pembelajaran online di kota Palembang. Teknik sampling
yang digunakan adalah sampling insidental. Penelitian ini menggunakan dua buah
skala utama sebagai alat ukur, yakni skala academic burnout yang mengacu pada
dimensi dari Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, dan Barker (2002) dan skala
hardiness yang mengacu pada aspek Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982).

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,383 dan p = 0,000
(p<0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hardiness memiliki peran
yang signifikan terhadap academic burnout. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF HARDINESS ON ACADEMIC BURNOUT OF
STUDENTS THROUGH ONLINE LEARNING IN PALEMBANG CITY

Bellina Widya Budiarti!, Yeni Anna Appulembang?

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a role of hardiness on academic
burnout of students through online learning in Palembang City. The hypothesis of
this research is that there is a a role of hardiness on academic burnout.

Respondents in this study amounted to 200 students of the 2018, 2019, dan
2020 through online learning in Palembang City. The sampling technique used was
incidental sampling. This study uses two main scales as a measuring tool, namely
the Academic Burnout scale which refers to the dimentions of Schaufeli, Martinez,
Pinto, Salanova, dan Barker (2002 and hardiness scale which refers to the aspects
of Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982).

The results of the regression analysis showed that the value of R square = 0.383
and p = 0.000 (p <0.05). The results of the analysis indicate that hardiness has a
significant role on academic burnout. Thus, the hypothesis proposed in this study
can be accepted.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Wabah virus corona ini masih terus berjangkit hingga tahun 2021 termasuk

di Indonesia, sehingga ada beberapa hal yang saat ini masih diterapkan pemerintah
untuk tetap melindungi masyarakat dari virus corona. Salah satunya adalah masih
diterapkannya sistem pembelajaran online. Seperti dikutip dari artikel Kompasiana
(2021) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim telah
membatalkan rencana pembelajaran tatap muka di semester genap TA 2020/2021
karena adanya strain baru virus corona yang diduga lebih cepat menular dan masih
tingginya angka positive rate. Dengan kata lain, sistem pembelajaran online tetap

diberlakukan di dunia pendidikan Indonesia.

Dengan menerapkan pembelajaran online, pemerintah berharap dapat
meminimalisir penyebaran virus corona. Namun, hal ini masih dinilai kurang
efektif. Seperti dikutip dari artikel Kompasiana (Simanjuntak, 2020) pembelajaran
online diyakini sebagai sebagai sarana paling efektif selama pandemi, tenyata masih
jauh dari yang diharapkan. Pembelajaran online menuntut mahasiswa untuk belajar
aktif secara mandiri, dan banyaknya keterbatasan dalam proses pembelajaran online
sehingga ada rasa ketidakpuasan pada mahasiswa karena banyaknya materi yang

kurang bisa dipahami (Andiarna & Kusumawati, 2020).



Kemudian dikutip dari artikel Kompasiana (Syalwa, 2020) ada 118
responden mahasiswa yang terdiri dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia,
77,1% tidak menyukai pembelajaran online karena keterbatasan uang yang dimiliki
untuk membeli kuota dan sinyal yang kurang baik saat pembelajaran online.
Dikutip dari Muda Kompas (Damayanti, 2020) sejumlah mahasiswa mengatakan
merasa bosan mengikuti pembelajaran daring, lelah menatap layar
komputer/laptop, mengeluh karena tugas yang menumpuk serta deadline tugas
yang singkat, merasa tidak bersemangat, dan merasa kelelahan karena sistem

pembelajaran online yang diterapkan.

Hingga saat ini pembelajaran online masih diterapkan dibeberapa wilayah
di Indonesia, termasuk di Kota Palembang. Dikutip dari artikel Orator (2020)
kampus-kampus di Kota Palembang meniadakan pertemuan publik dan lebih
mengoptimalkan komunikasi lewat online, hal ini terbukti dengan adanya
penerapan pembelajaran online dan penundaan pelaksanaan wisuda guna

meminimalisir penyebaran virus corona dilingkungan kampus.

Pembelajaran online yang diterapkan di Kota Palembang, ternyata masih
memiliki beberapa kekurangan. Seperti dikutip dari artikel Britabrita (Syailendra,
2020) beberapa pelajar dan mahasiswa di Kota Palembang mengeluh dengan
pembelajaran online yang diterapkan karena merasa terbebani dengan tugas yang
tidak proporsional, kurangnya guru dalam menjelaskan materi, deadline tugas yang
singkat, dan kendala sinyal saat melaksanakan kelas online. Dikutip dari artikel

Orator (2020) menurut mahasiswa dari salah satu kampus di Kota Palembang,



bahwa pembelajaran online mempersulit mahasiswa karena selain terkendala oleh

sinyal mahasiswa juga kewalahan dengan beban tugas yang diberikan oleh dosen.

Menurut Germann-McClain (2020) lockdown dan social distancing,
membuat mahasiswa terus berkutat dengan tugasnya sehingga dapat terjadi

academic burnout.

Academic burnout ialah kondisi dimana individu merasakan kelelahan yang
diakibatkan tuntutan akademik, memiliki perasaan pesimistik dan berkurangnya
ketertarikan terhadap studi, serta merasa tidak kompeten sebagai pelajar (Schaufeli,
Martinez, Pinto, Salanova, & Barker, 2002). Adapun dimensi-dimensi dari
academic burnout yaitu exhaustion (kelelahan disini mengacu pada perasaan lelah
karena tuntutan belajar), cynicsm (tidak perduli/menjauh dengan pelajaran), dan

professional efficacy (individu merasa tidak kompeten sebagai pelajar).

Peneliti melakukan wawancara kepada dua orang responden mahasiswa di
Kota Palembang yang berbeda asal perguruan tingginya. Wawancara pertama
dilakukan pada tanggal 12 Desember 2020, kepada responden A mahasiswa
semester 5 jurusan Gizi. Responden A mengatakan sangat terbebani dengan tugas-
tugas yang diberikan selama pembelajaran online, karena jumlah yang tidak sedikit
dan deadline tugas sangat singkat. A mengatakan kesulitan untuk mengatur waktu
belajar, karena dosen sering memberikan tugas secara tiba-tiba. Dosen juga
memberikan tugas yang banyak dengan deadline waktu yang singkat, seperti A bisa

mendapatkan tugas sekitar 7 kasus dalam waktu pengerjaan seminggu.



A juga mengatakan minat belajarnya menjadi kurang sejak pembelajaran
online, karena saat mengikuti kelas online sering tidak fokus dan mengantuk
sehingga tidak serius untuk belajar. A juga terkadang tidak mengerjakan tugas
dengan waktu yang telah A tetapkan karena keinginan A yang ingin terus-terusan
bermain game dan menonton. Lalu, A merasa tidak optimal dalam mengerjakan
tugas karena beban tugas yang tidak proporsional sehingga mengerjakan tugas

tanpa memikirkan kualitas, yang penting selesai.

Wawancara kedua dilakukan pada tanggal 13 Desember 2020 pada
responden B mahasiswa semester 7 jurusan Psikologi. Responden B mengatakan
terbebani dengan pembelajaran online karena sering merasa capek dan pusing sebab
tidak mengerti dengan beberapa materi yang dipelajari seperti SPSS. B mengatakan
bahwa B lumayan sulit dalam mengatur waktu untuk belajar online, B harus
mengerjakan tugas diatas jam 12 malam agar tidak terganggu oleh handphone tetapi

malah mengganggu pola tidur B menjadi kurang sehat.

B juga mengatakan semenjak pembelajaran online minat belajarnya menjadi
berkurang tidak seperti saat kelas offline. B menjadi lebih malas dan tidak perduli
dengan tugas-tugas yang diberikan oleh dosennya, karena B merasa tidak mengerti
dengan materinya. Akhirnya B sering menunda karena malas mengerjakan, hingga
dekat-dekat deadline baru mengerjakan tugasnya. B juga lebih sering melakukan
hal-hal yang B sukai seperti nonton tv atau bermain game, membuat B menjadi
menunda tugas dari schedule seharusnya dan menjadi tidak fokus belajar. Lalu, B
mengatakan semenjak pembelajaran online B tidak optimal dalam mengerjakan

tugas karena belajar dirumah kurang kondusif dan hanya ingin bersantai saja.



Untuk memperkuat fenomena academic burnout peneliti melakukan survei
kepada 15 responden mahasiswa di Kota Palembang, pada tanggal 06 Desember
2020 s.d 13 Desember 2020. Survei yang dilakukan oleh peneliti merujuk pada
dimensi dari teori academic burnout oleh Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, dan
Barker (2002), yaitu exhaustion, cynicsm, dan professional efficacy. Berdasarkan
hasil survei yang didapatkan pada dimensi pertama exhaustion, yaitu sebanyak 12
responden (80%) merasa tertekan dengan sistem pembelajaran online yang
dilakukan karena menjadi lebih sulit memahami pelajaran dan 9 responden (60%)
merasa lelah setiap hari karena tugas yang menumpuk serta deadline tugas yang

singkat selama pembelajaran online.

Berdasarkan hasil survei yang didapatkan pada dimensi kedua cynicsm,
yaitu sebanyak 8 responden (53,3%) kurang memperhatikan dosen/teman saat
memaparkan materi karena tidak jelas sehingga sulit untuk dipahami, penjelasan
dosen yang monoton, dan merasa bosan saat pembelajaran online. Lalu, hasil yang
didapatkan pada dimensi ketiga professional efficacy, yaitu sebanyak 11 responden
(73,3%) mengalami kesulitan memahami pelajaran karena tidak mampu dengan
pembelajaran online yang diterapkan terutama kurangnya dosen dalam menjelaskan

materi dan koneksi internet yang buruk.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh da Silva R et al., (2014)
menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan (p = 0,033) antara hardiness
dengan academic burnout pada mahasiswa keperawatan, dimana ada 68% (n=85)

mahasiswa keperawatan tidak mengalami academic burnout karena memiliki sifat



hardiness. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki sifat hardiness yang tinggi

mampu mengatasi stresor pendidikan yang dialami.

Menurut Kobasa, Maddi, dan Kahn (1982) hardiness adalah karakteristik
kepribadian yang berfungsi sebagai pertahanan individu dalam mengadapi tekanan
dalam hidup. Adapun aspek-aspek dari hardiness yaitu commitment (individu yang
aktif, cenderung melibatkan diri dalam hubungan sosial), control (individu
mengontrol diri dalam menangani tekanan yang dialami dalam hidup), dan
challenge (Individu yang memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagai

suatu yang membangun, bukan sebagai ancaman).

Peneliti melakukan wawancara kepada dua orang responden mahasiswa di
Kota Palembang yang berbeda asal perguruan tingginya. Wawancara pertama
dilakukan pada tanggal 12 Desember 2020, kepada responden A semester 5 jurusan
Gizi. Responden A mengatakan semenjak pembelajaran online A menjadi
mahasiswa yang kurang aktif, saat mengerjakan tugas kelompok A lebih banyak

diam dan tidak ikut memberikan pendapat.

A juga mengatakan saat materi yang A dapatkan atau yang A pahami hanya
sedikit dari kelas online, A tidak mencoba untuk mencari sumber lain hanya
mengandalkan materi yang A dapatkan saja sehingga A cukup kesulitan selama
pembelajaran online. A juga merasa kurang efektif untuk pembelajaran online ini
karena A mengalami penurunan akademik terlihat dari sulitnya A memahami

pelajaran karena sering tidak fokus dalam mengikuti kelas online.



Wawancara kedua dilakukan pada tanggal 13 Desember 2020, kepada
responden B semester 7 jurusan Psikologi. Responden B mengatakan saat
pembelajaran online ini B tidak begitu aktif dalam kelas maupun kelompok, B lebih

banyak diam karena sudah tidak nyaman dengan pembelajaran online.

B mengatakan pembelajaran online banyak materi yang tidak B pahami,
tetapi B juga tidak aktif untuk mencari sumber lain kecuali B merasa pelajaran itu
penting. Akhirnya beberapa pelajaran membuat B kesulitan, karena kurangnya
pemahaman. Lalu, B mengatakan pembelajaran online ini sangat tidak efektif untuk
B karena B belajar harus ada contohnya agar mudah dipahami. Oleh karena itu, B
mengalami penurunan akademik terlihat dari nilai yang B peroleh tidak sebagus

saat pembelajaran tatap muka.

Peneliti juga melakukan survei kepada 15 responden mahasiswa di Kota
Palembang, pada tanggal 06 Desember 2020 s.d 13 Desember 2020. Survei yang
dilakukan oleh peneliti merujuk pada aspek dari teori hardiness oleh Kobasa,
Maddi, dan Kahn (1982), yaitu commitment, control, dan challenge. Berdasarkan
hasil survei yang didapatkan pada aspek pertama commitment, yaitu sebanyak 9
responden (60%) memilih diam ketika sulit memahami pelajaran saat pembelajaran
online berlangsung karena dosen langsung memberikan tugas tanpa menjelaskan
serta dosen tidak merespon pertanyaan mahasiswa malah dikembalikan ke

mahasiswanya untuk membaca lagi materinya.

Berdasarkan hasil survei dari aspek kedua control, yaitu sebanyak 9

responden (60%) sering menunda-nunda mengerjakan tugas karena kurang



mengerti dengan penjelasan dosen yang singkat dan 10 responden (66,7%) sulit
berkonsentrasi dengan sistem pembelajaran online yang dilakukan karena tempat
yang kurang kondusif dan sinyal yang terganggu. Lalu, hasil survei dari aspek
ketiga challenge, yaitu sebanyak 10 responden (66,7%) mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan pembelajaran online karena ritme perkuliahan yang
terlalu memaksa mahasiswa untuk paham sendiri dan 12 responden (80%) tidak
menyukai sistem pembelajaran online dari pada pembelajaran tatap muka karena

lebih banyak tidak efektifnya.

Dari hasil wawancara dan survei yang telah dilakukan peneliti, menunjukan
bahwa mahasiswa yang menjalani pembelajaran online/daring mengalami
academic burnout dikarenakan sistem pembelajaran online/daring yang dinilai
masih kurang efektif. Hal ini berkaitan dengan sikap hardiness mahasiswa dalam
mengatasi tekanan yang dialaminya selama pembelajaran online/daring.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka peniliti tertarik
mengangkat penelitian dengan judul : Peran Hardiness Terhadap Academic
Burnout Pada Mahasiswa Yang Menjalani Pembelajaran Online Di Kota

Palembang.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada peranan
hardiness terhadap academic burnout pada mahasiswa yang menjalani
pembelajaran online di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui seberapa besar peranan hardiness
terhadap academic burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online
di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif bagi
perkembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi sosial dan
psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat menambah
wawasan terkait hardiness terhadap academic burnout guna
meminimalisir tekanan yang dialami akibat tuntutan pembelajaran
online di masa pandemi covid-19.

b. Bagi Perguruan Tinggi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
perguruan tinggi terkait hardiness terhadap academic burnout selama

pembelajaran online sehingga perguruan tinggi dapat mengevaluasi
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kekurangan dan meminimalisir tekanan yang dialami mahasiswa selama
pembelajaran online di masa pandemi covid-19.
E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran terkait “hubungan antara hardiness dengan
academic burnout pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran online/daring di
masa pandemi covid-19“ yang akan peneliti teliti, adapun beberapa penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan judul peneliti diantaranya yaitu :

Penelitian yang dilakukan oleh Septriyan Orpina dan Sowanya Ardi Prahara
(2019), yang berjudul “ Self-efficacy dan Burnout Akademik pada Mahasiswa yang
Bekerja”. Partisipan pada penelitian ini, yaitu 60 mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self efficacy dengan burnout akademik dengan nilai korelasi (rxy)
sebesar r = -0.720 dan p = 0.000. Adanya korelasi tersebut menunjukan bahwa
semakin tinggi self-efficacy maka akan semakin rendah burnout akademik pada
mahasiswa yang bekerja. Sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka semakin
rendah burnout akademik yang dimiliki mahasiswa sambil bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeinab Rahmati (2015), yang berjudul
“The Study of Academic Burnout in Students with High and Low Level Of Self-
Efficacy”. Partisipan penelitian ini, yaitu 120 mahasiswa Universitas Alame
Tabatabaee. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara efikasi diri dengan kompenen akademik burnout pada
mahasiwa Universitas Alame Tabatabaee. Adanya korelasi tersebut menunjukan

bahwa Efikasi diri yang tinggi menciptakan ketenangan saat menghadapi tugas
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yang berat. Sebaliknya, efikasi diri yang rendah menyebabkan stress, depresi, dan
kesulitan pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Soo Jin Lee, Young Jun Choi, dan Han
Chae (2017) yang berjudul “The Effects Of Personality Traits On Academic
Burnout In Korean Medical Students”. Partisipan penelitian ini, yaitu 184
mahasiswa School of Korean Medicine di daerah metropolitan Busan. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tempramen yang tinggi, pengarahan diri yang
rendah, dan karakter kooperatif memprediksi academic burnout pada mahasiswa
kedokteran. Studi ini menunjukan bahwa kepribadian menjelaskan tingkat burnout
dalam pendidikan kedokteran.

Penelitian yang dilakukan oleh Boram Kim, Sooin Jee, Joungwha Lee,
Sunghee An, dan Sang Min Lee (2018) yang berjudul “Relationships between
social support and student burnout: A meta-analytic approach”. Partisipan
penelitian ini, yaitu 95.434 responden yang terdiri dari mahasiswa, mahasiswa
pascasarjana, siswa SMP dan siswa SMA. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan burnout pada siswa,
khususnya dukungan sekolah atau guru menunjukan hubungan negatif paling kuat.
Dukungan sosial dari orangtua dan teman sebaya juga menunjukan hubungan
negatif yang signifikan dengan burnout pada siswa. Dimensi inefficacy memiliki
hubungan negatif yang lebih kuat dari pada exaustion dan cynicsm. Analisi juga
menunjukan jenis sekolah mempengaruhi dukungan sosial dan burnout pada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Xiaozhou Zhang, Robert M. Klassen, dan

Yun Wang (2013) yang berjudul “Academic Burnout and Motivation of Chinese
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Secondary Students”. Partisipan penelitian ini, yaitu 730 remaja siswa SMP di Cina
Utara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa telang diidentifikasi keempat
kelompok siswa mengalami acdemic burnout : distress, persevering, laissez-faire
and well-functioning. siswa yang mengalami academic burnout memiliki nilai
tinggi pada motivasi eksternal. Sebaliknya, siswa well-functioning memiliki nilai
tinggi pada motivasi instrinsik. Ditemukan juga tidak ada hubungan antara motivasi
instrinsik dengan persevering dan laissez-faire, serta siswa persevering memiliki
motivasi yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Widhy Anggraini dan Anggun
Resdasari Prasetyo (2015), yang berjudul “Hardiness dan Subjective Well-Being
pada Perawat”. Partisipan pada penelitian ini, yaitu 89 perawat RSUD Nganjuk.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
hardiness dan subjective well-being (rxy = 0,758; p<0,001). Adanya korelasi
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi
subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah hardiness maka akan semakin

rendah subjective well-being pada perawat RSUD Nganjuk.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Rosulin dan Pramesti Pradna
Paramita (2016), yang berjudul “Hubungan antara Hardiness dengan Adaptabilitas
Karir pada Siswa SMK Kelas XI1I”. Partisipan penelitian ini, yaitu 452 siswa SMK
kelas XII dari SMK Negeri 2 Surabaya dan SMK Negeri 4 Surabaya. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
hardiness dengan adaptabilitas karir (r=0,498; p=0,000). Adanya korelasi tersebut

menunjukan semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi juga adaptabilitas
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karir. Sebaliknya, semakin rendah hardiness maka akan semakin rendah
adaptabilitas karir.

Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Fitriani dan Tri Kurniati Ambarani
(2013) yang berjudul ‘“Hubungan antara Hardiness dengan Tingkat Stres
Pengasuhan pada Ibu dengan Anak Autis”. Partisipan penelitian ini, yaitu ibu
dengan anak autis dimana anaknya berusia 3-13 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa berkolerasi signifikan antara hardiness dengan tingkat stres
pengasuhan sebesar p=0,000 dan nilai koefisien p = -0,789. Sehingga dapat
disimpulkan hardiness dengan tingkat stres pengasuhan memiliki hubungan
signifikan pada ibu dengan anak autis.

Penelitian yang dilakukan oleh Jade Salim, Ross Wadey, dan Ceri Diss
(2015) yang berjudul “Examining the Relationship between Hardiness and
Perceived Stress-Related Growth in a Sport Injury Context”. Partisipan pada
penelitian ini, yaitu 206 atlet yang sudah mengalami cedera selama 2 tahun. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
hardiness dan perceived stress-related growth. Lalu, ditemukan juga 2 strategi
koping : dukungan emosional dan positive reframing. Individu yang hardiness
mendapatkan dukungan emosional yang baik, dan mampu memandang secara

positif terkait cedera yang mereka alami.

Penelitian yang dilakukan oleh Salvatore R. Maddi, Michael D. Matthews,
Dennis R. Kelly, Brandilynn Villarreal, dan Marina White (2012) yang berjudul
“The Role of Hardiness and Grit in Predicting Performance and Retention of

USMA Cadets”. Partisipan penelitian ini, yaitu calon taruna yang mengikuti
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pelatihan dasar kadet di USMA. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Whole
Candidate Score (WCS) berkolerasi positif dengan hardiness (r =.079, p <.01) tapi
berkolerasi negatif dengan grit (r = —.002, ns). Lalu, hardiness dan grit berkolerasi
positif (r = .46, p < .01). Cadet Performance Scores (CPS) berkolerasi positif
dengan WPS (r = .537, p <.01), hardiness (r = .123, p <.01), dan grit (r =.073, p

<.01).

Berdasarkan uraian penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
perbedan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Perebedaan tersebut
diantaranya, subjek, variabel, dan lokasi pengambilan datanya. Adapun subjek yang
peneliti ambil adalah mahasiswa yang sedang melaksanakan pembelajaran
online/daring, Variabel bebas yang peneliti gunakan ialah hardiness dan variabel
terikat yang peneliti gunakan ialah academic burnout, lokasi pengambilan data
yang peneliti pilih adalah di Indonesia tepatnya di Kota Palembang. Oleh karena

itu, Penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keaslian dan keorisinilannya
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